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KATA
PENDAHULUAN





Semua
geredja dan aliran mempunjai liturgi dan kebiasaan sendiri2 dalam
penjembahan. Kebiasaan2 ini sangat berbeda satu dengan jang lain dan
setiap aliran dengan keras mempertahankan kebiasaannja sendiri2.

Semua
kebiasaan2 ini timbul dari kerinduan dan kebutuhan jang sungguh2
untuk menjembah dan memuliakan Allah. Timbulnja tjara dalam
penjembahan itu dibentuk menurut sikap dan kemauan orang2 jang
menjembah, maka penjembahan itu menundjukkan kenjataan hubungan
mereka dengan Allah.

Walaupun
penjembahan di-geredja2 sekarang berbeda satu dengan jang lain,
tetapi semuanja sama dalam satu hal; jaitu mereka kurang
memperhatikan peraturan jang ada didalam Alkitab tentang
penjem-bahan. Karena perbedaan peraturan dalam penjembahan ini,
menje-babkan banjak orang Kristen memeriksa tjara2 mereka dalam
penjembahan, dan mentjari djalan kembali kepada teladan jang telah
diberikan oleh Tuhan.

Didalam
buku ini akan kami periksa beberapa segi daripada peladja-ran Alkitab
tentang penjembahan, dengan menundjukkan bagaimana lambang2 dalam
Perdjandjian Lama telah digen api didalam Perdjand-jian Baharu,
bagaimana tjaranja penjembuhan dalam Geredja Perdjan-djian Baharu,
dan memberi beberapa petundjuk tentang penjembahan dalam geredja2
pada abad jang ke-20 ini.

Pengarang
sudah mengetahui, bahwa banjak perkara jang akan di kemukakan dalam
buku ini akan dianggap terlalu baru (radikal) oleh orang2
di-geredja2. Tetapi kebenaran Alkitab akan diterangkan disini akan
mendjadi petundjuk djalan untuk orang2 jang ingin memeriksa liturgi2
mereka atas dasar teladan2 dalam Perdjandjian Baharu. Pengharapan
kami djuga bahwa beberapa orang akan digerakkan untuk menjelidiki
hal2 ini lebih landjut dan mentjari djalan untuk kembali kepada tjara
penjembahan jang lebih dekat kepada Alkitab.


Daftar
Isi
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I.
SIKAP DALAM PENJEMBAHAN.





Tuhan
Jesus memberitahukan kepada orang perempuan di Samaria (Jahja 4:24)
bahwa: Allah Roh adanja; maka orang jang menjembah Dia wadjiblah
menjembah dalam Roh dan Kebenaran.
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Penjembahan dalam Kebenaran.

Allah
menjuruh kita menghadapi Dia dengan kebenaran. Sering kali didalam
Alkitab kita diperintah untuk menjembah kepada Tuhan dengan
berpakaian perhiasan jang sutji (ump. Mazmur 96:9). Djuga dalam
Mazmur 24:3, 4 tertulis: "Siapa boleh naik keatas bukit Tuhan?
Siapa boleh berdiri ditempat kesutjianNja? Jaitu orang jang sutji
tangannja dan djernih hatinja, dan jang tidak membawa hatinja kepada
jang sia2 dan jang tidak bersumpah dusta.

"Sutji
tangannja" membitjarakan mengenai segala perbuatan kita, jaitu
perbuatan tangan kita. Kalau kita ingin menghadapi Allah jang sutji,
maka kita harus berdjalan dalam kebenaran dan berbuat apa jang benar
dihadapan Dia.

"Djernih
hatinja" membitjarakan mengenai kebenaran Allah didalam batin
kita. Allah tidak hanja menuntut perbuatan jang baik, tetapi djuga
hati dan pikiran jang lepas dari segala maksud jang djelek dan
didalamnja ada tertulis hukum2 Allah jang sutji (Jeremia 31:33; 2
Korintus 3:3).

Kita
diperintah untuk djangan membawa hati kita kepada jang sia2. Kita
tidak hanja disuruh mendjauhkan diri sendiri dari pada dosa, tetapi
djuga dari segala pertjakapan jang tidak perlu, segala oruong kosong,
segala perbuatan, pikiran dan perkataan jang tidak membangunkan
Keradjaan Allah.

Pengarang
Mazmur berkata "jang tidak bersumpah dusta," dia men-gadjak
kita supaja djudjur kepada semua orang, dan tidak menipu atau
berdusta dalam pertjakapan pada orang lain. Tuhan Jesus berkata kalau
kita mau mempersembahkan sesuatu kepada Allah dan disitu kita ingat
bahwa ada persoalan (pertentangan) dengan tetangga, maka kita harus
terlebih dahulu membereskan perkara itu, baru kita menjembah Tuhan.

Didalam
geredja2 dewasa ini banjak orang jang belum sungguh2 bertobat; mereka
belum sungguh2 menerima kebenaran Allah. Mereka masih berdjalan dalam
dosanja, bertentangan dengan Allah dan dengan tetangga2nja. Djustru
pengindjilan kita sering kali hanja menarik orang untuk masuk
geredja. dan tidak sungguh2 membawa orang kepada Jesus Kristus. Kita
barangkali mengharap kalau sudah masuk geredja, achirnja mereka akan
pertjaja, diselamatkan dan menerima kebenaran Allah. Ada perscalan2
jang lebih hebat bahwa beberapa geredja menerima desa sebagai sesuatu
hal jang normal, sehingga anggauta2nja ber-ulang2 masuk untuk
mengakui dosanja lalu keluar untuk meneruskan hidup didalam dosa.

Tetapi
Allah mentjari orang jang menjembah dalam kebenaran. Dia ingin
disembah hanja oleh orang jang sungguh2 dilahirkan baru dan
dibenarkan oleh sebab iman kepada Jesus Kristus (Rum 3:21, 22). Kita
tidak dapat dibenarkan dengan usaha kita sendiri. Tetapi dengan iman,
kita dapat menerima kebenaran Allah sebagai anugerah atau pemberian
(Rum 3:24). Kalau kita pertjaja akan Tuhan Jesus Kristus dan menerima
Dia sebagai Djuru Selamat kita, kita diselamatkan (dibebaskan) dari
dosa kita. Kita dibenarkan oleh karena iman kepadaNja (Rum 5:1). Kita
bukan orang berdosa lagi, tetapi dibenarkan dihadapan Allah. Segala
dosa kita jang lama sudah diampuni oleh Allah dan tidak diingat lagi.
Apalagi kuasa dosa sudah dihantjurkan. Kita mati lepas dari dosa
tetapi hidup bagi kebenaran.

Sesungguhnja
tjara pengindjilan kita harus diperbaiki supaja orang2 disadarkan
lebih dahulu untuk pertjaja dan menerima Jesus Kristus dan
kebenaranNja Kemudian mereka diadjak kegeredja. Kalau seseorang masih
didalam keadaan dosa, dia harus menjelesaikan persoalan itu dahulu,
baru dia boleh berkumpul dengan orang2 Kristen jang lain untuk
menjembah kepada Allah dengan djernih hatinja.

Kehidupan
Kristen tidak hanja mulai dengan iman, tetapi diteruskan djuga dengan
iman. Didalam Indjil dinjatakan "kebenaran Allah dari iman
kepada iman, seperti jang telah tersurat: bahwa orang benar itu akan
hidup oleh sebab iman" (Rum 1:17). Kita dibenarkan dengan
pertjaja akan keselamatan didalam Jesus. Kita djuga meneruskan dalam
kebenaran dengan pertjaja akan anugerah Jesus jang dapat menolong
terus menerus.

Banjak
orang Kristen jang tidak hidup sutji karena mereka belum mengetahui
bahwa mereka dapat hidup dalam kesutjian. "Menurut iman-mu
djadilah." Djikalau kita pertjaja bahwa kuasa dosa itu terlalu
besar hingga kita tidak dapat lepas, maka kita akan meneruskan dalam
dosa. Tetapi djikalau kita pertjaja bahwa anugerah Tuhan tjukup bagi
kita, tentu kita akan meneruskan dalam kesutjianNja. Kita akan
menjerahkan anggota kita kepada Allah mendjadi alat kebenaran (Rum
6:13). Maka dalam kita berhimpun untuk menjembah Tuhan, kita dapat
menjembah dengan berpakaikan perhiasan jang sutji !

Sebab
itu mengapa kita mau mendjadikan kebaktian geredja hanja suatu
kesempatan untuk mengeluh tentang dosa kita didepan umum? Djauh lebih
berkenan kepada Allah kalau kita membereskan hidup kita kepada Allah
dan manusia terlebih dahulu, lalu berhimpun untuk menjembah dalam
kebenaran.
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Menjembah dalam Roh.

Allah
ingin kita menjembah Dia dengan Roh, karena Allah itu Roh adanja.
Kebanjakan penjembahan didalam geredja2 tjukup baik, tetapi bukan
penjembahan rochani. Penjembahan itu berasal dari hati dan pikiran
manusia sadja, dan menurut atjara jang disusun oleh pikiran manusia.

Alkitab
mrngadjar tentang tjara penjembahan jang lain jang radikal dan
bersifat rochani, dimana Roh Allah membuat roh kita menjembah menurut
aturanNja. Dalam Epesus 5:18, 19 dapat kita batja: "Djangan kamu
mabuk anggur, hal itu mendatangkan pertjabulan, melainkan hendaklah
kamu penuh dengan Roh, serta ber-kata2 diantara sama sendirimu dengan
mazmur dan pudji2an dan njanjian rochani sambil menjanji dan bunjikan
pudji2an dengan hatimu kepada Tuhan." Djuga dalam Epesus 6:18
tertulis: "Berdoalah senantiasa didalam Roh." Ternjata
bahwa kehendak Allah supaja kita terus menerus menjembah Allah
didalam Roh.

Didalam
1 Korintus 14:14, 15 dapat kita ketemukan definisinja berdoalah
didalam Roh dan djuga definisinja njanjian rochani jang
dibitjarakan dalam Epesus tadi: "Karena djikalau aku berdoa
dengan karunia lidah, maka roh-ku berdoa, tetapi akalku tidak
mendatangkan faedah. Sekarang apakah halnja? bahwa aku hendak berdoa
dengan Roh, dan aku djuga hendak berdoa dengan akal itu; dan aku
hendak menjanji dengan Roh, dan aku djuga hendak menjanji dengan
akal".

Djadi
doa didalam Roh ialah doa dengan bahasa lidah, dan menjanji didalam
Roh ialah menjanji dengan bahasa lidah. Penjembahan rochani
seharusnja meliputi doa dan pudji2an dalam Roh jang dipimpin dan
diurapi oleh Roh Kudus,

Dalam
doa pribadi kita, kita akan banjak berdoa didalam Roh, karena orang
jang berdoa dengan bahasa lidah itu meneguhkan imannja sendiri (1
Korintus 14:4). Kita memerlukan peneguhan iman itu. "Tetapi kamu
ini, hai kekasihku, dirikanlah dirimu diatas alas imanmu jang amat
kudus, sambil berdoa didalam Roh Kudus" (Jahuda 20). Kalau kita
berdoa didalam Roh, roh kita dipersatukan dengan RohNja; kemauan kita
dipersatukan dengan kehendakNja; pikiran kita didjadikan seperti
pikiranNja. "Kita ini menaruh kasad (akal) Kristus" (1
Korintus 2:16). Apalagi anggota kita jang paling sukar untuk
dikuasai. jaitu lidah kita, sudah kita serahkan kepadaNja untuk
dipakai menurut kehendakNja. Roh Allah mengalir didalam kita bila
perkataanNja mengalir dari bibir kita. Pudji2an kita jang kurang baik
disempurnakan oleh Roh jang menaikan pudji2an didalam kita. Perkataan
kita jang kurang tepat diganti oleh kekajaan bahasaNja. RohNja
menjaksikan terus menerus didalam kita dari hal kehadiran Tuhan Jesus
jang menghiburkan dan mempereratkan hubungan kita; dan Roh Allah
menjaksikan bersama roh kita, bahwa kitalah anak2 Allah (Rum 8:16).

Bila
orang Kristen berkunpul ber-sama2, penjembahan rochani mereka
seharusnja meliputi sembilan kenjataan / karunia Roh jang didaftarkan
oleh Paulus dalam 1 Korintus 12:7-12. Djikalau lidah kita dan
anggota2 kita jang lain diserahkan kepada Tuhan, maka Dia dapat
berbitjara melalui kita dan memimpin penjembahan kita menurut
atjaraNja. Dia akan memakai segala anggota tubuhNja untuk melajani
satu dengan jang lain dengan nubuatan. perkataan hikmat. marifat.
kesembuhan. dll. Inilan penjembahan jang lajak kita lakukan
ber~sama2. Kita tidak hanja mendengar perkataan manusia. tetapi
perkataan Allah sendiri. Penjembahan kita tidak pasif lagi, jaitu
hanja dengan mendengarkan satu orang jang memimpin liturgi dan
berchotbah. tetapi segala orang dapat mengambil bagian dalam
penjembahan rochani ini dibawah pimpinan Roh jang membagi2kan
kenjataan2Nja kepada masing2 menurut kehendakNja (1 Korintus 12:11).

Hubungan
jang erat diantara kenjataan2 rochani dengan hukum Kristus, jaitu
mengasihi satu dengan jang lain, dinjatakan dalam 1 Korintus 13. Ada
sementara orang ingin menafsirkan kasih jang dibitjarakan dalam 1
Korintus 13 sebagai pengganti untuk karunia /manifestasi Roh. Tetapi
kalau kita mau memeriksa sekitar fatsal itu, kita dapat mengerti
bahwa kasih itu dikemukakan sebagai "djalan jang terutama
sekali" untuk menerima dan menjatakan segala karunia2 Roh (1 Kor
12:31; 1 Korintus 14:1). Tanpa kasih kita dapat melajani dalam Roh,
akan tetapi dalam hal itu, buah Roh tidak akan njata didalam hidup
kita. Kita sendiri dalam keadaan kosong; apalagi kita membuat
kesaksian jang djelek dengan kesaksian hidup kita.

Tetapi
kasih tanpa karunia2 Roh hanjalah perasaan atau emosi sadja. Djikalau
tetangga saja sakit, saja dapat duduk dirumah dan merasakan kasih
terhadap orang itu. Tetapi kalau saja menaruh kasih jang berasal dari
Jesus, saja harus kesana untuk mendoakan, menumpangkan tangan dan
menjembuhkan orang itu Djikalau tetangga saja ketjewa atau susah,
saja harus menghadapi dia dalam kasih Tuhan Jesus untuk menjampaikan
nubuatan atau perkataan hikmat, supaja orang itu diteguhkan imannja,
dinasehatkan dan dihiburkan (1 Korintus 14:3). Djadi urutan jang
sepatutnja ialah: (1) hambatlah kasih, lalu (2) usahakanlah dirimu
untuk menerima segala karunia2 Roh (1 Korintus 14:1). Dengan karunia2
Roh, kasih itu didjadikan praktis dan njata.

Kita
tidak akan sombong kalau kita melajani Allah dan orang2 jang lain.
Kita ingin melajani didalam Roh, karena kita menginsjafi bahwa
penjembahan rochani ini tidak dari kita sendiri asalnja, tetapi
diberikan oleh Allah. Kita ini hamba2 Allah jang melajani satu dengan
jang lain dengan menjampaikan berkat2 Allah. Kita mengerti bahwa
perkataan dan perbuatan kita kurang sempurna untuk menjembah Allah
atau untuk menggenapi kebutuhan tetangga2 kita. sebab itu kita tidak
melajani dengan kekuatan kita sendiri, tetapi mau membiarkan Roh
Allah bekerdja didalam kita dan melalui kita untuk menjampaikan
kasihNja jang dapat membangunkan orang lain. Apabila kita
menjampaikan karunia2 atau kenjataan2 Roh Kudus, maka kita menjembah
kepada Allah dengan sepatutnja dan kita sungguh2 menjatakan kasihNja.
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II.
MEMPERSEMBAHKAN KORBAN.





Segala
ibadat jang benar harus mementingkan persembahan atau korban. Allah
mengasihi dan Dia memberi; Dia mempersembahkan anakNja jang tunggal
bagi kita. Kalau kita mengasihi Allah, kita djuga ingin
mempersembahkan sesuatu kepadaNja.

Menurut
Perdjandjian Lama penjembahan se-hari2 mengutamakan dua matjam
persembahan, jaitu: binatang2 jang dipersembahkan atas mezbah korban
bakaran, dan rempah2 atas mezbah dupa. Untuk mengerti hal2 ini kita
harus lebih dahulu mengerti sedikit tentang Tabernakel dan
perkakasnja. Tabernakel itu terdiri dari halaman jang besar dengan
pintu gerbang diudjungnja. Dihalaman, dekat pintu gerbang, ada mezbah
korban bakaran. Tiap2 hari imam2 menjembelih binatang2 di halaman,
darahnja ditumpahkan. dan dagingnja dibakar diatas mezbah korban
bakaran. Djuga dihalaman ada kolam dimana imam2 membasuh diri dan
djuga alat2 jang dipakainja. Lebih masuk ke halaman itu ada kemah
jang terbagi atas dua bagian, jang pertama dinamakan Tempat jang
Sutji, didalamnja ada medja dengan roti pertundjukan, pelita emas
dengan tudjuh lampunja, dan mezbah dupa. Mezbah dupa itu letaknja
persis dimuka tirai jang memisahkan Tempat jang Sutji dengan Tempat
jang Maha Sutji. Didalam Tempat jang Maha Sutji itu terdapat peti
perdjandjian jang didalamnja terletak loh batu dimana tertulis
sepuluh hukum Allah.

Imam2
melajani tiap2 hari dihalaman dan di Tempat jang Sutji. Tetapi hanja
setahun sekali, jaitu pada Hari Grafirat, imam2 besar sadja jang
boleh masuk dalam Tempat jang Maha Sutji.

Segala
perkara dalam Tabernakel dan penjembahan Perdjandjian Lama mendjadi
lambang2 jang digenapi dalam penjembahan Perdjandjian Baharu. Sebab
itu kita dapat lebih mengerti tentang persembahan Kristen, kalau kita
menjelediki dua pusat persembahan Perdjandjian Lama, jaitu mezbah
korban bakaran dan mezbah dupa.
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1.
Mezbah Korban Bakaran.

Tiap2
hari orang2 mempersembahkan binatang2 jang tidak bertjatat tjela.
Binatang2 itu disembelih oleh imam2 darahnja ditunipahkan dan
dagingnja dibakar diatas mezbah korban bakaran.

Didalam
rentjana Tuhan ada suatu prinsip jang tidak dapat diubah, bahwa lain
dari pada menumpahkan darah tiadalah ada ampun (Ibrani 9:22). Kita
dapat djuga berkata bahwa lain dari pada mempersem-bahkan korban
tidak ada penjembahan jang benar kepada Allah.

Kita
tidak lagi mempersemhahkan korban binatang2 diatas mezbah korban
bakaran, karena lambang ini sudah digenapi didalam Jesus Kristus,
jang seperti Anak Domba jang tidak bertjatjat tjela, memper-sembahkan
Diri mendjadi korban jang sempurna dan tjukup untuk menghapuskan
segala dosa semua orang pada segala waktu (Ibrani 9:11-14).

Kita
tidak memerlukan Tabernakel atau Bait Allah lagi, oleh sehab
Tabernakel itu hanja lambang tentang Surga; dan peti perdjandjian
didalam Tempat jang Maha Sutji ialah lambang tentang tachta Allah.
Kita tidak usah menjembelih binatang2 lagi karena Jesus itulah jang
mendjadi Anak Domba Allah. Kita tidak usah menumpahkan darah
binatang2 lagi karena Jesus sudah menumpahkan DarahNja.

Korban
binatang2 tidak dapat menjelamatkan manusia dari dosa2nja. Korban2
itu hanja menutupi dosa2 dan menghindarkan murka Allah. Tetapi korban
Jesus dapat menjelamatkan dengan sempurnania orang jang menghampiri
Allah olehNja. (Ibrani 7:25). Jesus membawa keampunan dosa jang
sempurna: Dia menghantjurkan segala kuasa dosa; Dia memberikan
perasaan hati jang baik; Dia membawa kita. masuk dihadlirat Allah
jang hidup. Kita dilepaskan dari perbuatan jang membawa mati, supaja
dapat menjembah kepada. Allah janq hidup dalam Roh dan Kebenaran.

Djikalau
Allah sudah mempersembahkan AnakNja. karena kita, maka kita harus
mempersembahkan sesuatu kepadaNja. "Sebab itu, hai saudara2ku,
aku minta kamu, oleh sebab segala rachmat Allah, mempersembahkan
segala tubuhmu mendjadi korban jang hidup lagi kudus dan jang
berkenan kepada Allah, maka itulah ibadatmu jang patut" (Rum
12:1). Kita mempersembahkan diri kita kepada Allah, Kita
mempersembahkan tubuh kita untuk Tuhan, supaja dipakai menurut
kehendakNja. Kita mempersembahkan anggota2 kita kepada Dia mendjadi
alat2 kebenaranNja (Rum 6:13). Kita menjerahkan diri kita kedalam
tanganNja dengan segala sesuatu jang ada pada kita, segala sesuatu
jang kita punjai. Inilah artinja pertobatan jang mendalam. Dahulu
kita menganggap segala perkara itu adalah milik kita sendiri.

Tetapi
sekarang kita mengetahui bahwa semua kita terima sebagai pembertan
dari Allah. Kita tidak boleh lagi menganggap segala sesuatu jang kita
punjai itu milik kita, bahkan kita mengetahui bahwa kita sendiri
bukan lagi kita punja, tetapi kita sudah dibeli dengan harga jang
mahal, jaitu dengan Darah Jesus. Sekarang semuanja telah diserahkan
kedalam tanganNja untuk dikuasai dan diatur menurut rentjanaNja.

Persembahan
diri kita sebasai korban kepada Allah ialah penjembahan jang
sungguh2. Tetapi baikiah kita mengingat bahwa kita diperintah
mempersembahkan korban jang kudus dan jang berkenan kepada
Allah. Menurut Perdjandjian Lama orang2 mempersembahkan binatang2
jang tidak bertjatjat tjela. Tidak patut kita mempersembahkan tabiat
lama jang penuh dosa kepada Allah. Kita mempersembahkan kepadaNja
kedjadian baru, jang telah dibenarkan, disutjikan dan jang telah
diselamatkan dengan sempurna oleh korban Kristus dan penjutjian
darahNja.

Ada
waktu untuk kita mengakui dosa dan membereskan hidup kita dihadapan
Tuhan. Inilah pertobatan. Pertobatan itu bukan penjem-bahan, tetapi
pendahuluan dari pada penjembahan. Djangan kita menipu diri sendiri
sehingga kita ber-ulang2 menghadapi Allah dengan kerendahan jang
pura2 untuk terus menerus mengakui dosa, dan menganggap hal ini ialah
penjembahan. Dari pada berbuat begitu baiklah kita membereskan segala
pertentangan kita dengan Allah lebih dahulu, lalu kita dapat
mempersembahkan diri kepadaNja dalam penjembahan dengan berpakaian
perhiasan jang sutji.

Tuhan
telah memberi kita suatu atjara penjembahan dimana korban diri kita
dipersatukan dengan korban Kristus. Atjara ini ialah Perdja-muan
Sutji, dimana Jesus mempersembahkan TubuhNja jang telah dihantjurkan
dan DarahNja jang telah ditumpahkan, dengan rupa roti dan anggur.
Kalau kita menerima TuhuhNja dan DarahNja, kita mempersatukan korban
diri kita dengan korban Kristus. Manusia sudah membuat banjak sekali
atjara penjembahan. Tetapi Tuhan memberi atjara ini supaja kita
menerimanja setiap hari dan mengingat korbannja dan segala faedahnja
supaja kita berdjalan terus dalam kehidupan baru dengan kuasaNja,
dengan perasaan hati jang baik, dalam persekutuan dengan Allah jang
hidup, masuk dengan Dia dalam tempat surgawi, dipersatukan dalam satu
Tubuh dengan Dia dan segala orang sutji dari segala zaman, memudji
dan menjembah kepada Allah ber-sama2.
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Mezbah Dupa.

Tiap2
pagi dan sore di Tabernakel imam2 membakar rempah2 diatas mezbah
dupa. Rempah2 itu disiapkan, ditjampur dan dipersembahkan menurut
segala peraturan Allah. Asap dari pembakaran rempah2 ini naik
dihadapan tutupan. Grafirat dari Peti Perdjandjian (tempat kemurahan
Tuhan) sebagai bau harum dihadlirat Allah.

Kalau
kita hendak mengetrapkan lambang2 dalam Tabernakel didalam kehidupan
orang Kristen, kita akan mengerti bahwa pintu gerbang merupakan
lambang dari Kristus jang merupakan pintu bagi domba. Dengan pintu
itu kita masuk dalam kehidupan jang baru (halaman) dimana kita
dibenarkan dan disutjikan oleh korban Jesus (mezbah Korban bakaran),
dibersihkan oleh Baptisan (kolam), mati lepas dari dosa, tetapi hidup
didalam kebenaran.

Kesutjian
jang kita terima didalam halaman itu menjediakan kita untuk menerima
Baptisan Roh Kudus jang dilambangkan dengan pintu masuk Tempat Sutji.
Tempat Sutji itu melambangkan kehidupan dalam Roh.

Mezbah
dupa tidak terletak didalam halaman tetapi didalam Tempat Jang Sutji,
ditempatkan persis dimuka Peti Perdjandjian didalam Tempat jang Maha
Sutji. Sebab itu, kita mengerti bahwa penjembahan jang berhubungan
dengan mezbah dupa iaiah penjembahan rochani, dipersembahkan oleh
orang jang dibasuhkan, disutjikan dan dipenuhi dengan Roh Kudus. Asap
dari dupa jang menjala itu melambangkan doa kita didalam Roh jang
naik sebagai bau harum dihadapan tachta Allah. 


Dalam
permulaan Kisah Rasul2 Tuhan telah menghubungkan dua peristiwa dengan
persembahan dupa di Bait Allah. Dua peristiwa itu melambangkan dua
matjam doa dalam Roh.

Peristiwa
jang pertama terdjadi pada hari Pentakosta pada waktu persembahan
dupa pagi dipersembahkan di Bait Allah. Roh Kudus ditjurahkan keatas
murid2 jang berdoa ber-sama2, sehingga mereka mulai memudji Allah
dengan bahasa2 jang baru "sebagaimana diilham-kan Roh Kudus
kepada mereka akan bertutur," dengan "menuturkan perbuatan
Allah jang besar adjaib" (Kisah Rasul2 2:4, 11). Djadi untuk
kita, dupa pagi itu digenapi dalam hal doa dan pudjt2an dalam Roh.
Pudji2an dan penjembahan rochani ini digambarkan dalam Epesus 5:18-20
sebagai berikut:








Djangan
kamu mabuk anggur, hal itu mendatangkan pertjabulan, mel-ainkan
hendaklah kamu penuh dengan Roh, serta berkata2 diantara sama
sendirimu dengan mazmur dan pudj2an dan njanjian rochani sambil
menjanji dan bunjikan pudji2an dengan hatimu kepada Tuhan; dan
senantiasa mengutjap sjukur atas segala perkara kepada Allah jaitu
Bapa dengan Nama Tuhan kita Jesus Kristus (Epesus 5:18-20).

Dalam
Ibrani 13:15 kita disuruh meneruskan pudjj2an rochani ini sebagai
korban jang terus menerus: "Sebab itu dengan djalan Jesus itu
hendaklah kita senantisa mempersembahkan kepada Allah korban
pudji2-an, jaitu buah2an bibir mulut jang menjebut NamaNja. Dengan
perkataan kita sendiri sukar sekali untuk kita menjembah Tuhan terus
menerus. Tetapi Roh Kudus memberi njanjian didalam hati kita dan
perkataan didalam mulut kita jang sanggup untuk memudji Dia terus
menerus Doa dan pudji2an kita dalam Roh mendjadi persembahan jang
berkenan kepada Allah dan naik dihadapan tachtaNja sebagai bau iang
harum.

Peristiwa
jang lain ditjeritakan dalam Kisah Rasul2 fatsal tiga. Peterus dan
Jahja mau naik ke Bait Allah pada waktu persembahan dupa sore.
Didjalan mereka bertemu dengan seorang lumpuh dan menjembuhkan orang
itu dalam nama Jesus dengan kuasa RohNja. Disini dupa sore itu
dihubungkan dengan Firman jang diul'api dalam pelajanan rochani.
Firman Tuhan dalam mulut Tuhan Jesus selalu dapat memberi perintah
untuk kesembuhan, keampunan, kelepasan. Firman Allah sanggup untuk
berbuat apa jang difirmankan. Hanja dengan FirmanNja Allah dapat
mentjiptakan isi semesta alam. Dengan menerima karunia2 atau
kenjataan2 Roh Kudus kita menerima didalam mulut kita Firman Allah
jang menghidupkan dan mendjadikan baru. Kita djuga dapat
menjem-buhkan orang dengan memerintahkan dalam Nama Jesus. Kita djuga
dapat mengutjapkan nubuatan2 jang meneguhkan iman, menasehat-kan, dan
menghiburkan orang; kita dapat menjampaikan djabatan2 dan karunia2
rochani pada orang2; dan kita dapat memberitakan Indjil tentang
Keradjaan Allah dengan kuasa jang dapat menjelamatkan.

Roh
itu djuga menolong kita dalam hal menaikkan doa sjafaat, "karena
kita tidak tahu akan barang jang hendak kita pohonkan dengan
sepatutnja; melainkan Roh itu sendiri memohonkan karena kita dengan
keluh kesah jang tiada terkatakan" (Rum 8:26). Doa sjafaat dalam
Roh besar kuasanja. Apalagi dapat kita pastikan Allah akan
mengabulkan doa jang didalam Roh itu karena kita mengetahui bahwa Roh
itu berdoa menurut kehendak Allah.

Kalau
kita meneruskan berdoa dalam Roh, seringkali Roh itu akan memberikan
kepada kita suatu beban jang berat untuk kita doakan, dan kita akan
berdjuang dan berperang dalam Roh. Kadang2 kita akan tahu untuk apa
Roh itu berdoa; kadang2 djuga tidak. Tetapi achirnja kita merasa
beban itu diangkat, dan kita mengetahui bahwa Allah sudan mendengar
dan mengabulkan doa itu. Kuasa2 kegelapan telah dikalahkan dan
kemenangan Allah ditetapkan.

Dengan
pelajanan oleh karunia2 Roh dan doa sjafaat didalam Roh ini, kita
mempersembahkan kepada Allah suatu bau harum dan jang berkenan
kepadaNja.

Kita
harus mengingat bahwa Allah memberi peraturan jang teliti tentang
rempah2 jang harus dipakai, djuga tjara tjampuran dupa itu. Allah
melarang keras untuk mempersembahkan sesuatu jang tidak menurut
peraturanNja. Biarlah hal ini mendjadi suatu pcringatan kepada kita
supaja djangan kita mentjoba memudji Tuhan dan berdoa, atau melajani
orang jang lain dengan pikiran dan kebidjaksanaan kita atau menurut
atjara penjembahan manusia, tetapi hanja dengan menurut pengurapan
dan pimpinan Roh Kudus.

Setelah
Musa pertama kalinja mendirikan Tabernakel dipadang belan-tara
menurut segala rentjana Allah, dan binatang2 jang pertama telah
dipersembahkan diatas mezbah menurut peraturan Tuhan maka tidak perlu
orang2 menjalakan api diatas mezbah itu. Api turun dari surga dan
membakar habis korban jang telah dipersembahkan itu (Imamat 9:22-24).
Penjembahan Kita tidak tergantung pada kepandaian kita atau semangat
kita, tetapi karena api Roh Allah Jang dikirimkanNja kepada kita jang
mempersembahkan diri, mendjadi alat2Nja. Bagian kita untuk
mempersembahkan diri, menjerahkan diri kita kedalam tanganNja, dan
untuk mengikuti pimpinan dan peraturan-Nja. Dia jang memberi kuasa
untuk hidup sutji, mengatasi pertjohaan2, mengalah-kan segala
kesulitan didalam kehidupan kita, mengalahkan penjakit dan ketakutan
dan memberi kuasa untuk mengabarkan IndjilNja.

Pudji2an
dan pelajanan kita seharusnja dengan kuasa Roh Allah, djangan dengan
semangat jang kita buat sendiri. Anak2 Harun jang mau mempersembahkan
dupa atas mezbah. dupa dengan api jang mereka njalakan sendiri,
menerima murka Allah (Imamat 10:1, 2). Sebenarnja mereka harus
memakai api dari mezbah korban bakaran jang dinjalakan oleh Allah.

Kalau
kita sungguh2 menjerahkan tubuh kita kepada Allah menjdjadi alat2
kebenaranNja untuk dipakai menurut kehendakNja, maka Dia akan memberi
pengurapan dan kuasa untuk menjembah. Kita akan menjerah djuga kepada
segala pimpinan RohNja, dengan senantiasa memudji dan bedoa dalam Roh
supaja Roh Allah itu darat menaruh FirmanNja didalam mulut kita
sehingga pelajanan kita mendjadi berkuasa dan berhasil.





Daftar
Isi
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Kalau
ada korban jang dipersembahkan, seharusnja imam2 jang melajani
pengorbanan itu.

Didalam
Perdjandjian Lama. Allah memilah satu Suku dari bangsa Israil, jaitu
suku Lewi untuk melajaniNja didalam Tabernakel dan mempersembahkan
korban bagi bangsa Israi1, Mereklah jang ditugaskan untuk memelihara
barang2 dalam Tabernakel (Bait Allah). Mereka bertanggung djawab
untuk menerima perpuluhan pengorbanan binatang dari orang2 dan
mempcrsembahkannja kepada Allah. Mereka mempersembahkan korban
se-haari2, menjediakan roti pertundjukkan di-tempatnja, menjalakan
api pada waktu petang dan mematikan pada waktu pagi. Merekalah jang
memimpin segala penjembahan pudji2an, njanjian dan upatjaru untuk
hari raja.

Dari
keturunan Harun dan suku Lewi atau imam2, seseorang dipilih untuk
mendjadi imam besar untuk melajani seumur hidupnja. Dan imam2 jang
lain harus dipilih untuk menggantikannja djika imam besar itu mati.

Imam
besar adalah satu2nja orang jang boleh masuk ketempat jang Maha
Sutji; bahkan hanja sekali setahun pada hari Grafirat. Pada hari itu
dia masuk jang pertama kali dengan membawa darah lembu muda untuk
dipersembahkan sebagai grafirat bagi dosanja. Kemudian dia akan masuk
untuk kedua kalinja dengan membawa darah kambing jang dipersembahkan
sebagai grafirat bagi dosa orang2 Israil. Darah itu dipertjikkan
diatas Peti Perdjandjian, jang dinamakan tutupan grafirat (tempat
kemurahan Allah). Oleh karena persembahan darah binatang, dosa2 dari
orang2 ditutupi dan murka Allah dihindarkannja. Tetapi persembahan
ini tak dapat rnelepaskan orang dari kuasa dosa; persembahan itu tak
dapat menjelamatkan dengan sempurna, atau memberi perasaan hati jang
benar. Oleh sebab itu pengorbanan itu harus dilakukan terus tiap2
tahun.

Tetapi
dalam kemurahan Allah dan dalam waktu jang ditentukan Tuhan, Dia
membuat Perdjandjiun jang baru kepada umatNja dengan imamat jang baru
dan korban jang baru jang lebih sempurna, serta dengan atjaua2 jang
baru untuk penjembahan.

Tuhan
Jesus adalah Imam Besar dari Perdjandjian Baharu; "Dia disebut
Imam Besar menurut peraturan Malkisedik (Ibrani 5:10). Malkisedik
adalah imam jang menundjukkan dirinja pada waktu Abraham pulang
dengan kemenangan dari peperangan. Dia memberi-kan berkat serta roti
dan anggur kepada Abraham. Silsilah Malkisedik tak diketahui.
Demikian djuga Tuhan Jesus dipilih bukan dan suku Lewi dan tidak
dipilih oleh manusia, tetapi oleh Allah sendiri. Dan imamat
silsilahNja tak ada permulaan atau achirnja, tetapi untuk
se-lama2nja. KeimamatanNja tak akan diturunkan kepada orang lain
(Ibrani 7:24).


"Oleh
schab itu 1a berkuasa djuga menjelamatkan dengan sem-purnanja segala
orang jang menghampiri Allah oleh sebab Dia, sedangkan 1a hidup
senantiasa memohonkan sjafaat karena mereka itu" (Ibrani 7:25).

Pelajanan
imam dalam Perdjandjian Lama tak dapat melepaskan kuasa dosa. Tetapi
Tuhan Jesus, Imam Besar kita, "menjelamatkan dengan sempurnanja
segala orang jang menghampiri Allah oleh sebab Dia." Kita
dilepaskan dari segala ikatan dosa. Dengan pengorbananNja jang sekali
untuk dosa, itu tjukup untuk melepaskan segala orang dari segala
zaman dari ikatan dosa2nja.

Imam
Besar ini tidak mempersembahkan darah binatang, tapi Darah-Nja
sendiri. Kebenaran, kesutjian dan segala kemenangan dalam kehidupan
Kristen kita didasarkan atas alas jang teguh dan jang kuat ini, jaitu
melalui korban Kristus jang sudah diselesaikan bagi kita semua. Ini
dikarenakan korban itu sudah dilakukan sekali bagi semua orang supaja
kita berani menerima keselamatan dengan sempurna kesutjian, dan
kemenangan dari segala pertjobaan dan kesusahan, supaja kita menang
"dalam kehidupan kita didalam Kristus Jesus".

Tuhan
Jesus, Imam Besar kita, tidak seperti imam2 besar jang lain masuk
kedalam Tabernakel atau Bait Allah jang dibangunkan oleh tangan
manusia; sebab Tempat jang Maha Sutji dalam Bait Allah hanja sebagai
lambang dari Tempat jang Maha Sutji jang sebenarnja, jaitu sorga.
Tuhan Jesus masuk kesorga dan duduk disebelah kanan Allah Bapa tidak
sekali setahun, tetapi untuk se-lama2nja (Ibrani 9:11, 24).

Dahulu
ada tirai jang tebal jang memisahkan Tempat Sutji dengan Tempat jang
Maha Sutji. Tetapi pada waktu Tuhan Jesus mati di Kaju Salib, tirai
dalam Bait Allah itu telah robek dari atas turun kebawah. Hal ini
menundjukkan pada kita bahwa tidak ada penghalang lagi untuk masuk ke
Tempat jang Maha Sutji. Ada djalan masuk jang bebas untuk berlemu
(menghampiri) Allah jang hidup, melalui Imam Besar kita jang telah
naik kesorga. 


O
...... Betapa heran dan senangnja bahwa kita mempunjai Imam Besar
jang sudah mempersembahkan korban jang sempurna bagi kita jang sudah
masuk kedalam hadlirat Allah disorga, dan hidup senantiasa untuk
mendoakan kita.

Tapi
ini tidak semua. Karena dalam 1 Peterus 2:9 kita dapat membatja bahwa
kita "umat Allah jang terpilih imamat jang berkeradjaan".

Daftar
Isi
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Kalau
saudara ingin mendinkan tempat ibadat, bahan apakah jang mau saudara
pakai? Apakah dari batu, batu merah, kaju, lumpur atau gedek?
......... Didalam Alkitab ada peraturan jang kuat tentang bahan2 jang
harus kita pakai dan jang tidak boleh kita pakai:


*
Akan tetapi Allah jang Mahatinggi itu tiada mendiami rumah
jang diperbuat dengan tangan manusia. Kisah Rasul 7:48. 



*
Tiadakah kamu ketahui bahwa kamu Rumah Allah, dan Roh Allah
diam didalam kamu? 1 Korintus 3:16.


Rumah
jang patut untuk didiami Allah menurut Perdjandjian Baharu ialah
orang2 Kristen jang didiami oleh Roh Kudus.


Tetapi
kalau kita mendjadi Rumah Allah dan Dia akan mendiami kita, maka kita
harus berdjalan didalam kesutjian. Rasul Paulus memberi suatu
peringatan jang keras:


*
Djikalau barang seorang membinasakan Rumah Allah. makaia akan
dibinasakan Allah: karena Rumah Allah itu kudus, jaitu kamulah. 1 Kor
3:16


*
Atau tiadakah kamu mengetahui bahwa tubuhmu itulah Rumah Rohu'l-kudus
jang diam didalammu itu, jang telah kamu per-oleh daripada Allah, dan
bukan kamu milikmu sendiri? Karena kamu sudah dibeli dengan harga
tunai. Sebab itu, hendaklah kamu memuliakan Allah dengan tubuhmu. 1
Korintus 6:19, 20.

Kalau
kita mau mendjadi rumah jang lajak untuk didiami Allah dan RohNja,
kita akan menghindarkan diri dari segala kenadjisan, segala dosa,
bahkan perkara2 jang dapat mendatangkan salah terhadap orang lain.
Kita akan menjerahkan anggota2 kita kepadaNja mendjadi alat2
kebenaranNja sehingga kita dapat memuilakan Dia dengan tubuh kita.

Apalagi
sebagai orang Kristen kita harus melenjapkan/ menghant-jurkan segala
berhala, djimat2, dan ilmu gelap.

*Dan
pakat apakah jang ada diantara Kristus dengan Belial? atau apakah
bahagian orang beriman dengan jang tiada beriman? Dan apakah
perhubungan jang ada diantara rumah Allah dengan berhala? Karena kita
inilah Rumah Allah jang hidup. 2 Korintus 6:15, 16.

Tuhan
Jesus menjatakan dengan djelas bahwa Rumah Allah harus dibersihkan
dari segala matjam berhala dan keduniawian. Pada permulaan dan pada
achir pelajananNja, Dia masuk Bait Allah di Jerusalem dan dengan
marahNja, Dia mengusir segala orang jang berdjual beli serta menukar
uang, dan orang jang menganggu suasana dan penjembahan di Bait Allah
itu (Jah 2:l4-17; Markus 11:15-17). Demikian djuga orang2 Kristen
harus membuang dari kehidupan pribadi mereka, segala perkara jang
memisahkan mereka dari Allah dan mengganggu persekutuan dan
penjembahan mereka.

Demikian
djuga geredja2 harus dibersihkan dari segala dosa2. Kita tidak boleh
menerima didalam persekutuan kita orang2 Jang masih berdjalan dalam
dosa, dan jang masih menjembah berhala atau memegang djimat. Kalau
seseorang diantara persekutuan kita berbuat jang tidah berkenan
kepada Allah, jang lain bertanggung djawab untuk menasehati orang
itu, supaja dia mau meninggalkan dosanja. Tetapi apabila sesudah
dinasehatkan, dia masih tetap tidak mau mening-galkan dosanja, maka
dia harus diusir dari persekutuan (Matius 18:I5-17). Kita harus
mendjaga kesutjian daripada Rumah Allah.

Dalam
1 Korintus 5:2-7 Rasul Paulus menundjukkan bahwa kita harus
menghadapi dosa didalam geredja dengan kekerasaa:

*
Dan kamu ini membesarkan dirimu, maka tidakkan patut kamu
berdukatjita, supaja orang jang melakukan perbuatan ini dibuangkan
dari antaramu? Dengan nama Tuhan kita Jesus, baiklah kamu ber-sama2
rohku dengan kuasa Tuhan kita Jesus, akan menjerahkan orang sematjam
itu kepada iblis untuk membinasakan tubuhnja, supaja rohnja
terselamat didalam hari Tuhan itu. Maka didalam memegahkan dirimu itu
tiadalah baik. Tiadakah kamu ketahui bahwa ragi jang sedikit itu
mengcha mirkan segenap gumpal tepung itu? Buangkan ragi jang lama
itu, supaja kamu mendjadi segumpal jang baru, sebab kamu memang tiada
bertjampur ragi.

Sebagaimana
sedikit ragi dapat mengchamirkan segenap gumpal demikian djuga satu
dosa, kalau tidak dibereskan dengail tjepat. Dapat merusakkan keadaan
moril seluruh sidang djemaat. Bukankah ini sebabnja geredja2 kita
mendjadi lemah kerohaniannja? Bukankah "suduh waktunja hukuman
mulai berlaku pada isi Rumah Allah?"

Kami
sudah berkata bahwa gerdja (Rumah Allah) tidak didirikan dari batu
atau kaju, tetapi dari manusia, jaitu: orang2 Kristen jang telah
disutjikan dan penuh dengan Roh Kudus, Tetapi orang2 ini perlu
disusun dan dibangun menunut rentjana dari pada Pembangun Besar.


*
. . . . . . dibangunkan diatas alas segala rasul2 dan nabi2, maka
batu pendjurunja itulah Kristus Jesus sendiri Maka didalam Kristus
segenap bangunan disusunkan, lalu ber-tambah2 mendjadi Rumah Allah
jang kudus didalam Tuhan DidalamNjalah kamu djuga didirikan ber-sama2
mendjadi tempat kediaman Allah oleh Roh. Epesus 2:20-22.

Dalam
bangunan ini Jesus Kristus sendiri mendjadi Batu Pendjuru. Segala
bangunan itu diukur dan diatur menurut Batu Pendjuru itu. Alas iang
lain terdiri dari pelajanan2 dasar, jaitu: rasul2 dan nabi2. Tuhan
Jesus harus mendjadi tjontoh untuk seluruh hidup orang2 ini. Mereka
harus seukuran dan serupa dengan Dia, supaja bangunan Rumah Allah ini
mempunjai alas jang rata dan kuat. Mereka harus dapat berkata
seperti, apa jang dikatakan oleh Rasul Paulus: "Hendaklah kamu
menurut teladanku, seperti akupun menurut teladan Kristus". (1
Korintus 11:1). 








 

Rasul2
dan Nabi2 disebut alas Geredja dan selalu didaftarkan jang pertama
dalam daftar djabatan2 (Epesus 4:11; 1 Korintus 12:28), sebab
djabatan2 ini jang dipakai lebih dahulu dalam memulai geredja2 baru.
Rasul2 itu jang pertama dan jang masuk kedalam suatu daerah jang
belum ada orang Kristennja dan mengabarkan Indjil jang disertai oleh
tanda2 dan mudjizat2. Dia mengumpulkan beberapa orang untuk bersekutu
ber-sama2 dan dia mulai membimbing mereka. Nabi2 djuga sangat perlu
untuk menaruh alas jang reguh untuk pekerdjaan itu, karena dia jang
chusus membawakan Firman Allah kepada umatNja supaja mereka
diteguhkan iman, dinasehatkan, dan dihiburkan. Allah berbitjara
langsung kepada umat itu melalui mulut nabiNja pada waktu mereka
masih muda dalam Roh dan belum biasa untuk menjatakan karunia2 Roh.

Atas
alas itu Tuhan menjusun seluruh bangunan menurut rentjanaNja. Kita
mendjadi "batu jang hidup" jang harus djuga disesuaikan
dengan ukuran kehidupan Tuhan Jesus, supaja seluruh bangunan itu
tertur dan teguh.


 

Djikalau
kita umpamanja memakai batu dari ber-matjam2 bentuk dan ukuran, atau
kita memakai rumput atau bubur atau tjatjing sebagai pengganti batu2
itu, maka bangunan itu tentu akan roboh. Kalau orang Kristen
bertindak dengan kegiatannja sendiri. orang itu seperti rumput atau
bubur dan tidak dapat diumpamakan dengan Kristus jang digelari Batu
Pendjuru. Kalau orang Kristen itu tidak menerima kesutjian dan
pimpinan dari Tuhan, ia barangkali dapat diumpamakan dengan tjatjing
dan tidak mendjadi manusia jang baru jang diharapkan oleh Allah.


 

Djadi
sangat perlu mengidjinkan Kristus merobahkan kita mendjadi serupa
dengan Dia. 



*
Djanganlah kamu menurut teladan orang dunia ini, melainkan
ubah-kanlah rupamu dengan pembaharuan hatimu. supaja kamu
dapat mengenal apa kehendak Allah. jaitu akan hal jang baik dan jang
berkenan dan jang sempurna. Rum 12:2.

Batu2
tidak dapat menempatkan dirinja ditempatnja dalam bangunan; demikian
djuga kita tidak pantas memilih tempat kita didalam Tubuh Kristus.
Kalau saja mengangkat diri saja kepada suatu djabatan didalam Rumah
Allah itu tentu saja akan djatuh.






Tetapi
Tuhan mempunjai suatu pelajanan atau djabatan jang chusus untuk kita
masing2 dan perlu sekali kita mengetahui hal pelajanan itu. Dalam
Geredja jang menurut Perdjandjian Baharu mempunjai banjak pelajanan
atau djabatan. dan setiap anggota mempunjai djabatan sendiri2.
Beberapa orang dipanggil untuk pelajanan dasar. Jaitu rasul2 dan
nabi2. Beberapa dipanggil mendjadi pengindjil untuk menarik orang
kepada Tuhan Jesus dan membawa mereka kepada perse-kutuan didalam
Sidang Djemaat. Orang2 jang lain mendjadi guru2 jang mengadjar dan
membimbing orang jang sudah masuk dalam perse-kutuan, supaja orang2
itu tumbuh dalam anugerah dan dalam hal mengenal Allah. Orang2 jang
lain mendjadi penjembuh, jaitu jang menjampaikan kesembuhan dari
Kristus kepada orang jang sakit. Beberapa orang jang lain mendjadi
ketua2 jang diberi kuasa untuk memerintah dan mengatur segala urusan
Sidang Djemaat. Beberapa orang jang mendjadi gempala jang memupuk dan
mengatur djabatan2 jang lain, dan jang menggembalakan jang sesat.
Perdjandjian Baharu tidak mengetahui apa2 tentang kebiasaan jang
terdjadi sekarang ini, jaitu untuk menjewa satu orang dari lain kota
untuk melaksanakan sebanjak mungkin pelajanan dalam "geredja."
Pada waktu Perdiand-jian Baharu djabatan2 dan pelajanan2 timbul
diantara persekutuan Sidang Djemaat setempat dengan pimpinan Roh
Kudus.

Kalau
kita berdoa dan berdjalan terus menerus dalam Roh, Allah akan
menjatakan djabatan2 kita masing2. Wahju ini dapat berwudjud nubuatan
atau manifestasi Roh jang lain; atau mungkin Tuhan akan memimpin kita
kepada djabatan kita sedikit demi sedikit waktu kita menjerahkan diri
kepada pimpinan Roh Kudus. Biasanja Tuhan tidak hanja menjatakan
panggilan itu kepada orangnja sendiri2, tetapi menetapkan panggilan
itu melalui orang2 jang lain didalam Sidang Djemaat. Kalau suatu
panggilan sungguh2 dari Tuhan semestinja ada persetudjuan dari segala
orang jang hidup dekat dengan Tuhan.

Seringkali
sesudah Tuhan memanggil kita. kita akan dilatih dan disiapkan untuk
beberapa waktu, Jesus Kristus sesudah BaptisanNja, diasingkan oleh
Allah BapaNja empat puluh hari lamanja dipadang belantara untuk doa
dan persiapan. Rasul Paulus membuang waktu beberapa tahun dipadang
belantara dan kemudian setahun lagi di Sidang Djemaat di Antiochia.
Sekolah jang paling baik untuk disiapkan bagi pelajanan2 ini ialah
dalam persekutuan Tubuh Kristus dimena segala karunia2 dan djabatan2
Roh dinjatakan.

Djabatan2
ini saling melengkapi dan saling membangunkan dalam iman. Tudjuan
daripada kerdjanja djabatan2 ini supaja semuanja mentjapai
kesempurnaan hidup didalam Kristus Kesempunaan ini tak mungkin untuk
seorang diri, tetapi hanja mungkin didalam persekutuan Tubuh Kristus
dimana segala anggota saling melengkap; dan melajani dengan kasih. 



Dan
Ialah sudah mengangkat setengah orang mendjadi rasul2, setengah
mendjadi nabi2, setengah mendjadi pemberita Indjil, dan setengah
mendjadi gembala2 dan guru2 agama akan melengkapkan orang2 sutji bagi
pekerdjaan melajani didalam hal mendirikan Tubuh Kristus, sehingga
kita sekalian sampai kepada persatuan iman dan marifat Anak Allah,
dan mendjadi orang jang sudah akil balig, sehingga ber-tambah2
sempurna sama dengan Keristus, supaja djangan lagi kita mendjadi
kanak2, ber-alun2 seperti gelombang, dan ditiup oleh segala djenis
angin pengadjaran, dengan semu daja manusia dengan tjerdiknja, jang
membawa kepada akal jang sesat; melainkan dengan berpegang kebenaran
didalam kasih, hendaklah kita makin sempurna didalam segala sesuatu
kepada jang mendjadi kepala, jaitu Kristus.


Dari
padaNjalah segenap Tubuh itu ber-hubung2an dengan bertjantum teguh
dengan tiap2 sendi jang sudah sedia, menurut kadar pekerdjaan tiap2
anggota, memberi tubuh itu ber-tam-bah2 akan meneguhkan dirinja
didalam hal kasih. Epesus 4:11-16.

Kalau
kita menjerahkan diri kedalam tangan Pembangun Besar maka Dia
menolong kita dan membentuk kita mendjadi batu jang hidup jang
dibentuk menurut rentjanaNja. Dia menempatkan kita didalam tempat
kita di RumahNja. Sedangkan kita melaksanakan pelajanan kita masing2,
dengan kerdjasama dan saling melajani, kita tumbuh ber-sama2 didalam
kasih Kristus sehingga "ber- tambah2 sempurna seperti dengan
Kristus."





Daftar
Isi
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V.
TELADAN DARI GEREDJA JANG MULA2






Didalam
Kisah Rasul2 2:41-47 kita mendapatkan ringkasan tentang penjembahan
orang Kristen jang mula2 di Jerusalem. Kita membatja bahwa se-hari2
dengan tekunnja mereka masuk Bait Allah dengan sehati, serta
memetjahkan roti dari rumah-kerumah.

Kita
harus ingat bahwa di Jerusalem jang dimulai dari hati Pentakosta ada
3000 lebih orang Kristen. Tetapi orang Kristen pada masa ini akan
heran kalau memikirkan bahwa pada waktu orang Kristen jang mula2 itu
tidak pernah membuat ruang kebaktian (gedung geredia) atau gedung
matjam apapun. Mereka ber-sama2 di Bait Allah untuk memudji Tuhan,
mendjadi kesaksian pada umum tentang kesukaan jang mereka terima dari
Tuhan jang ada didalam diri mereka. Tapi di Bait Allah itu bukan
tempatnja orang Kristen jang chusus untuk menjembah Allah;
penjembahan jang dilakukan oleh orang Kristen di Bait Allah itu
bukannja penjembahan jang chusus, melainkan mereka di Bait Allah
hanja memudji2 sadja.

Penjembahan
orang Kristen jang chusus ialah penjembahan jang dilakukan ditempat
jang ketjil jang dapat mempererat persekutuan seperti di-rumah2,
dimana mereka dapat memetjahkan roti ber-sama2. Ini adalah
penjembahan didalam Roh dan kebenaran jang chusus untuk orang2
Kristen.

Penjembahan
bagi orang Keristen jang mula2 ada empat hal (Kisah Rasul2 2:42):
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1.
Pengadjaran Rasul2. Tuhan Jesus membentuk grup jang
ketjil terdiri dari 12 orang untuk dilatih guna melandjutkan
pelajananNja. Latihan pengadjaranNja tidak seperti sekolahan biasa.
tetapi mereka beladjar bersekutu dengan Dia. Tuhan Jesus memanggil
mereka untuk ber-sama2 dengan Dia. dan mereka makan tidur dan tinggal
ber-sama2 dengan pcrsekutuan jang erat Murid2 ini melihat tanda2
adjaib jang dilakukan oleh Tuhan Jesus dan mendengarkan perumpamaan2
dan pengadjaranNja. Mereka melihat Tuhan Jesus bergaui dengan orang2
jang miskin, jang sakit jang penuh dosa, orang2 Parisi, orang2 banjak
dan achirnja dgn. Pendjahat jang disalib ber-sama2 dengan Dia. Dan
kalau ada waktu, mereka duduk dan bertanja-djawab tentang apa jang
telah mereka alami.

Kadang2
Tuhan Jesus mengirim mereka keluar untuk mempraktekkan apa jang telah
mereka peladjari. Segala latihannja adalah dengan praktek, dan mereka
beladjar dengan djalan melajan: dari hari ke hari. Tapi apa jang
lebih penting daripada takta2 jang mereb peladjari atau pengalaman2
jang mereka alami ialah perhubungan pribadi mereka dengan kasih Tuhan
Jesus.

Ke
12 orang, jang ber-sama2 dengan Tuhan Jesus selama tiga setengah
tahun dan dilatih dalam persekutuan jang erat dengan Dia, mendjadi
guru2 didalam persekutuan orang2 Kristen di Jerusalem. Mereka tidak
membuat sekolahan jang formil dengan kelas2nja. Mereka mengadjar
dengan tjara jang sama jang telah Tuhan pakai untuk mengadjar mereka,
jaitu dengan teladan dan persekutuan. Mereka melajani seperti
pelajanan Tuhan Jesus, jaitu: kesembuhan2, pengabaran Indjil,
keampunan dosa, mengusir setan keluar dari seseorang. Orang Kristen
jang baru melihat pelajanan itu, dan menerima pelajanan dari rasul2.
Mereka berbitjara dengan rasul2 dan ada persekutuan dengan mereka.
Dengan segera mereka memprak-tekkan apa jang telah mereka peladjari,
sehingga segala orang mendjadi anggota jang berguna didalam Tubuh
Kristus.
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2.
Persekutuan Rasuli. Kami telah berkata bahwa
ke 12 orang rasul hidup dengan persekutuan jang erat dengan Tuhan
Jesus. Mereka tidak menulis dalam buku tulisnja, umpamanja tentang
buah2an Roh adalah; kasih, sukatjita, damai dan lain2nja. Mereka
mengalami kasih Allah, kesukaan dan damai didalam persekutuan dengan
Tuhan Jesus. Mereka beladjar dari persekutuannja dengan Tuhan Jesus
untuk mengasihi satu dengan jang lain dan dengan semua orang.

Persekutuan
jang penuh kasih ini dialirkan oleh rasul2 kepada orang2 jang baru
pertjaja dan diteruskan pada waktu mereka berkumpul di Bait Allah dan
di-rumah2. Tanda2 dari persekutuan jang penuh kasih jang dilakukan
oleh orang2 Kristen jang mula2 ialah bahwa orang2 berkata; "Wah,
tengoklah bagaimana orang Kristen sangat mengasihi satu dengan jang
lain!" Agar supaja persekutuan jang erat ini dapat dipeli-hara,
penjembahan orang Kristen didjalankan didalam persekutuan jang erat
jang berkumpul di-rumah2 daripada dalam gedung jang besar. Bimbingan
dalam iman Kristen ada ditempat dan suasana jang kurang formil dan
dengan persekutuan jang erat. Mereka tidak mendirikan gedung geredja;
mereka tidak mendirikan sekolahan2. Tapi mereka diadjar oleh rentjana
Allah sendiri, sehingga mereka tumbuh dengan tjepat didalam sifat
jang dimiliki Tuhan Jesus dan pelajananNja.
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3.
Memetjahkan roti. Pada malam ketika Ia
diserahkan, Tuhan Jesus merajakan Pasah dengan murid2Nja. Dia memberi
arti jang baru dari dua benda dari makanan Pasah, jaitu roti dan
tjawan anggur. Setelah diangkatNja roti dan diutjapkanNja sjukur,
lalu di-petjah2kantlja. Dia tidak berbitjara tentang kelepasan dari
Mesir seperti kebiasaan dalam upatjara Pasah. Tapi Dia berkata:
"Inilah TubuhKu jang diserahkan karena kamu." Setelah Dia
memberkati tjawan minuman Dia berkata: "Inilah DarahKu. Darah
Perdjandjian Baharu." Lalu Dia memberi tahu murid2Nja supaja
mereka meneruskan untuk memetjahkan roti dan minum dari tjawan
sebagai "peringatan" bagi Tuhan Jesus. Pemet-jahan roti
atau Perdjamuan Sutji adalah atjara penjembahan jang dimulai dan
diperintah oleh Tuhan Jesus sendiri didalam penjembahan dan
persekutuan Kristen.

Setelah
kebangkitan Tuhan Jesus, Dia menundjukkan diriNja kepada murid2Nja
dan Dia menjatakan diriNja pada waktu memetjahkan roti. Mereka tentu
mengingat akan perkataanNja, jang tidak dimengerti pada waktu Tuhan
Jesus berkata: "Barang siapa jang makan TubuhKu dan minum
darahKu, padanjalah hidup jang kekal dan Aku ini akan menghidupkan
mereka pada hari kiamat. Karena TubuhKu itulah makanan jang sungguh2,
dan DarahKu itulah minuman jang sungguh2. Siapa jang makan TubuhKu
dan minum DarahKu, ia tinggal didalam Aku, dan Aku tinggal didalam
dia" (jahja 6:54-56).

Geredja
jang mula2 meneruskan "memetjahkan roti" hari demi hari
sebagai peringatan kebangkitan dan kemenangan atas kematian, supaja
mereka boleh menerima makanan rochani jang menguatkan mereka dan
menetapkan mereka didalam perdjandjian hidup jang kekal. Apalagi
dalam memetjahkan roti ber-sama2, mereka mengalami persekutuan jang
erat seperti jang dialami oleh para rasul dengan Tuhan Jesus pada
waktu mereka berdjalan, berbitjara, makan dan tidur dengan Dia.
Mereka diikat mendjadi satu dengan Tuhan Jesus dan satu dengan jang
lain didalam kasih Allah. Inilah sebabnja mereka makan "dengan
sjukur dan tulus hatinja sambil memudji Allah, dan mereka itu
diperkenan oleh segenap kaum itu" (Kisah Rasul2 2:46, 47).
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Doa. Murid2 Tuhan Jesus telah melihat
kehidupanNja didalam doa. Mereka memperhatikan Tuhan Jesus ketika
pergi berdoa diatas pegu-nungan sebelum matahari terbit, untuk
bersekutu dengan BapaNja jang ada disorga dan untuk menerima pimpinan
dalam pelajananNja. Mereka telah melihat Dia jang bergumul dengan
pentjobaan, mereka melihat Dia ber-sinar2 pada waktu dipermuliakan
diatas gunung. Murid2 melihat penderitaan Tuhan Jesus ditaman
Gethsemani Mereka tahu persekutuan dengan BapaNja dan kesutjian
hidupNja serta kemenangan dalam pelajananNja semuanja tergantung
dalam kehidupan doaNja.

Djadi
dalam kekristenan jang mula2 sangat mengutamakan doa dalam hidupnja
dan persekutuannja di-rumah2.

Doa
adalah persekutuan dan pertjakapan dengan Allah. Ini meliputi
pudji2an dan pengutjapan sjukur. Kadang2 akan ada pergumulan kalau
menghadapi pentjobaan dan untuk memenangkan kesukaran dalam pelajanan
kita. Tapi djuga ada waktu untuk tenang dihadapan Tuhan untuk
menantikan dan untuk mendengarkan suara Tuhan.

Dalam
keadaan tenang dan menantikan Tuhan, biasanja Allah berbit-jara dalam
hati kita dalam suara jang "lemah-lembut" memberikan
kepastian kehadiran dan pimpinanNja.

Tapi
pada waktu orang2 Kristen berkumpul ber-sama2, Allah berbitjara
kepada kita dengan manifestasi / kenjataan2 Roh Kudus. Inilah
sebab-nja Rasul Paulus menasehati kita (1 Korintus 14:1) untuk
mengusa-hakan agar kita memperoleh segala karunia2 jang bersifat
rochani, tapi teristimewa supaja bernubuat. supaja Allah berbitjara
dengan anak2Nja melalui kita. Kalau kita berkumpul dan berdoa
ber-sama2 perlu kita untuk berbitjara kepada Allah, tapi perlu djuga
mendengarkan Dia jang berbitjara kepada kita.

Maka
empat hal dalam penjembahan jang dilakukan oleh geredja jang mula2
harus dilakukan djuga dalam penjembahan kita. Sekarang kika tak dapat
mendengarkan pengadjaran Rasul Jahja, atau Rasul Jakub atau Rasul
Peterus atau Rasul Matius, tapi kita dapat membatja pengadjarannja
dalam Alkitab. Pembatjaan Alkitab adalah hal jang mutlak untuk
penjembahan orang Kristen. Kita tidak hanja membatja atau mendalami
Alkitab sendirian, tapi harus djuga dalam persekutuan dengan orang
Kristen jang lain (ini tidak berarti kita hanja menden-garkan kuliah
Alkitab, tapi tanja-djawab / diskusi ber-sama2 dalam suasana doa).

Orang
Kristen harus selalu bersekutu, tidak hanja dengan Allah tapi dengan
segala orang Kristen dan tidak hanja dalam grup atau organisasi kita,
tapi kepada semua orang jang mengasihi Tuhan kita. Persekutuan ini
tidak hanja dilakukan pada kebaktian umum, tapi djuga pada kebaktian
jang tak formil, lebih2 dalam rumah dengan suasana jang erat, dimana
semua dapat berkumpul sebagai keluarga Tuhan dan dimana semua dapat
melajani satu dengan jang lain didalam kasih Kristus.

Kita
sangat memerlukan makanan jang bersifat rochani jaitu Tubuh dan Darah
Kristus, supaja kita dapat bersekutu kepada Dia dan kepada jang lain,
dan mengambil bahagian hidupNja jang kekal. supaja kita selalu
teringat terus tentang kematian dan kebangkitanNja.

Kita
djuga perlu sekali berdoa dan berhubungan terus dengan Allah dan
tidak hanja persekutuan kita pribadi dengan Allah, tapi djuga kepada
anak2 Allah jaitu Geredja. Supaja kita dapat mengetahui dan menurut
suaraNja.

Daftar
Isi
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VI.
PERATURAN2 UNTUK PERHIMPUNAN 


PENJEMBAHAN
MENURUT PERDJANDJIAN BAHARU.






Dalam
1 Korintus fatsal II ~ 4 Rasul Paulus memberikan peraturan2 jang
lengkap untuk kebaktian2 Keristen. Tidak ada pendjelasan jang lain
didalam Alkitab tentang atjara untuk penjembahan kita, ketjuali
tjontoh2 jang sudah kita periksa didalam Kisah Rasul2.

Pelajanan
Perdjamuan Sutji didjelaskan di 1 Korintus 11:17-33. Rasul Paulus
menjalahkan orang2 Korintus, karena mereka berani mengha-dapi medja
Tuhan walaupun ada pertengkaran2 dan perselisihan2 diantara satu
dengan jang lain. Bagaimanakah pendapat Rasul Paulus sekarang kalau
dia dapat melihat geredja2 kita dengan segala aliran2, golongan2 dan
partai2 saling salah faham dan bentji-membentji? Kita tidak dapat
makan dari Perdjamuan Sutji dengan selajaknja selama kita tidak mau
bersekutu dengan segala orang Kristen jang lain.

Rasul
Paulus djuga memperingatkan orang2 Korintus supaja djangan mentjari
makanan biasa (jaitu djasmani), tetapi tjarilah makanan rohani. Dia
berkata bahwa sjarat jang mutlak untuk menerima Perdja-muan Sutji
dengan birlajak ialah dengan "membedakan Tubuh Kristus"
(ajat 19). Arti penting dalam hal ini ialah bahwa dalam Perdjamuan
Sutji kita tidak menerima roti dan anggur biasa, tetapi Tubuh dan
Darah Tuhan. Kalau kita menerima dengan iman dengan mengenal
(membedakan) TubuhNja, kita akan tetap sehat dan kuat dalam tubuh,
djiwa dan roh kita, dan kita akan mewarisi kehidupan jang kekal.
Kalau kita tidak membedakan Tubuh itu, maka kita makan dan minum
supaja dihukumkan, dan sebagai akibatnja banjak orang mendjadi sakit
bahkan mati (ajat 30).

Membedakan
Tubuh Keristus berarti djuga menerima segala orang jang beriman
sebagai anggota dari satu Tubuh itu, tidak hanja anggota dari satu
aliran atau golongan geredja mana sadja.

Didalam
1 Korintus fatsal 12-14 didjelaskan tentang bekerdjanja karunia2 Roh
dalam penjembahan jang menurut tjara Perdjandjian Baharu.

Dalam
doa, lebih penting kita mendengarkan Tuhan dari pada Tuhan
mendengarkan kita. Tuhan sudah mengetahui apa jang kita mau katakan,
tetapi kita belum mengetahui apa jang mau disaodakan oleh Tuhan. Pada
waktu kita berdoa, kita mau menjerahkan diri kepada Tuhan supaja
segala doa kita dipimpin oleh Tuhan. Dengan djalan ini kita pasti
berdoa menurut kehendakNja.

Djikalau
kita berdoa seorang diri Tuhan blasanja berbitjara kepada kita
(seperti kepada Elia) dengan "suara jang sepoi2" jaitu
dengan mema-sukkan perkataanNja didalam hati kita.

Tetapi
dalam kebaktian umum, dimana kita berdoa ber-sama2, Tuhan harus
berbitjara dengan suara jang tjukup keras untuk didengarkan oleh
segala orang jang berkumpul. Tjara Tuhan untuk berbitjara dalam
kebaktian itu dengan karunia2 atau manifestasi Roh Kudus.

Sesudah
kita dibaptiskan dengan Roh Kudus dan menjerahkan lidah kita
kepadaNja, Roh Kudus itu mulai memakai kita untuk kesembilan
manifestasi (kenjataan) Roh jang tertjatat dalam 1 Korintus 12:7-11.
Dia mem-bagi2kan manifestasi2 ini menurut keperluan daripada orang
jang dilajani dan menurut kehendak Roh (l Kor 12:11). Kita
menjerah-kan lidah kita kepadaNja dan Dia memberikan perkataanNja.

Kalau
kita sudah mulai berdoa dengan bahasa lidah, lalu kita mau berdoa
supaja dapat menterdjemahkan (mengartikan) makna lidah itu (1
Korintus 14:12). Kita membuka mulut kita dan Tuhan memberikan
perkataanNja.

Rasul
Paulus berkata bahwa dia ingin supaja segala orang Kristen berbahasa
lidah, tetapi lebih2 lagi supaja bernubuat (1 Korintus 14:5). RasuI
Paulus berkata djuga orang jang berbahasa lidah seharusnja berdoa
supaja dapat mengertikan makna lidah itu. Djadi kira dapat menalik
kesimpulan bahwa segala orang dapat berbahasa lidah: segala orang
dapat mengertikan bahasa lidah; segala orang dapat bernubuat dan
menjampaikan manifestasi2 Roh jang lain, menurut kehendak Roh.
Didalam doa pribadi kita, doa dalam bahasa lidah itu penting karena,
orang jang berkarunia lidah itu meneguhkan imannja sendiri."
Tetapi apabila orang Keristen berhimpun untuk berdoa ber-sama2, kita
akan lebih mementingkan manifestasi2 jang lain seperti nubuatan jang
dapat dimengerti oleh segala orang, supaja semuanja boleh diteguhkan
imannja.






Peraturan2
untuk penjembahan Kristen jang normal tertulis dalam 1 Korintus
14:26-33. Ajat2 ini menundjukkan pemakaian manifestasi2. 



*
Bagaimanakah halnja, hai saudara2ku. Bahwa apabila kamu berhimpun,
biarlah masing 2 ada dengan mazmur, ada dengan pengadjaran, ada
dengan kenjataan ada dengan karunia lidah, ada dengan pengetahuan
mengertikan makna lidah itu. Maka hendaklah segala hal itu meneguhkan
iman. 1 Korintus 14:26.

Atjara
kebaktian jang ditundiukkan dalam ajat2 ini tidak dipimpin oleh
seseorang, tetapi setiap anggota sidang djemaat menjerahkan diri
kepada Roh dan menurut pimpinan Roh itu.

Kalau
kita mau menurut atjara penjembahan dari Tuhan ini, maka kita menurut
suatu atjara jang bebas jang diatur oleh Roh Kudus. Mungkin satu
orang mulai menjanji satu njanjian; jang lain menjampaikan
pelad-jaran: jang lain membatja dari Alkitab disertai dengan
pendjelasan; jang lain ada nasehat atau nubuatan sebagaimana dipimpin
oleh Roh.

Djangan
kita berdoa dengan doa2 jang pandjang dengan memakai perkataan kita
sendiri. Tetapi biarlah kita menjerahkan inulut kita kepada Roh Kudus
dan berdoa dengan perkataanNja.

Anggota2
Sidang Djemaat semestinja saling melajani. Kalau salah salu anggota
ada keperluan dalam tubuh, djiwa atau roh-nja, anggota2 jang lain
mendoakan dia, dan Tuhan akan berbitjara dan melajani melalui mereka
menurut pimpinan Roh Kudus.

Djikalau
seseorang sedang melajani dengan doa atau salah satu manifestasi Roh,
biarlah orang2 jang lain berdiam diri dan menden-garkan perkataan Roh
itu. "Karena sekalian kamu boleh bernubuat seorang lepas seorang
suraja sekaliannja boleh faham dan sekaliannja dinasehatkan. Adapun
roh nabi2 itu takluk kepada nabi2, karena Allah Ialah Tuhan
sedjahtera, bukannja kusut" (1 Korintus 14:31-33).

Djikalau
dalam kebaktian ada karunia lidah, biarlah bahasa lidah itu
diartikan. Djangan banjak orang jang berkarunia lidah; batas jang
diberi oleh Rasul Paulus itulah dua atau tiga (ajat 27).

Kalau
segala anggota sidang djemaat beladjar untuk menjerah kepada pimpinan
Roh, maka kebaktian2 kita dapat dipimpin seluruhnja oleh Roh Kudus
dan menurut peraturanNja. Segala manifestasi Roh akan dinjatakan.
Kemungkinan besar atjara kebaktian tidak akan dua kali jang sama,
tetapi atjara itu selalu disesuaikan setjara heran dengan maksud Roh
Kudus untuk membangun Sidang DjemaatNja.

Kita
harus mengakui bahwa tjala penjembahan didalam geredja2 pada waldu
ini djauh sekali dari teladan Perdjandjian Baharu itu. Orang2 Kristen
sudah lama lupa tentang aturan2 Tuhan untuk perhimpunan2 mereka.
Mereka menafsirkan ajat 40 ("Biarlah segala perkara dilaku-kan
dengan senonoh dan dengan peraturannja") dengan arti: "menurut
peraturan kita" atau "menurut liturgi geredja kita."
Tetapi maksud Tuhan supaja kita menurut peraturanNja jang
ditundjukkan dalam tiga fatsal ini, dengan Perdjamuan Sutji dan
pelajanan rochani jang dipimpin oleh Roh Kudus.

Bagaimana
kita dapat menerima aturan2 Tuhan dalam kebaktian kita?

Per-tama2
segala anggota pusekutuan itu harus menerima Baptisan Roh Kudus, dan
menjerahkan lidahnja kepada Tuhan; lalu mereka akan mulai berdoa
dalam Roh, jaitu dengan bahasa lidah (1 Korintus 14:14, 15). Mereka
seharusnja dapat berdoa dengan bebas dalam Roh. Jaitu dengan tenang
dan penuh penjeraban, tanpa pergumulan atau emosi. Tidak sukar untuk
berdoa dalam Roh Djustru berdoa dalam Roh itu lebih mudab daripada
berdoa dengan bahasa kita sendiri. Orang2 jang telah dibaptiskan
dengan Roh seharusnja berdoa terus-menerus dalam Roh Dengan ini lidah
kita, anggota kita jang paling sukar untuk dikuasai, dapat diserahkan
kepada Tuban untuk dipakai menurut kehendakNja.

Kalau
orang Kristen berdoa terus didalam Roh, Roh itu menguasai lidahnja.
Lalu orang Kristen itu mau berdoa supaja menterdjemahkan karunia
lidah dan menjampaikan segala manifestasi Rob jang lain (nubuat.
perkataan marifat, dll.).

Kita
seharusnja berdoa supaja segala manifestasi Roh akan dinjata-kan
didalam kebaktian doa kita. Setelah satu anggota persekutuan kita
menerima Baptisan Roh Kudus maka kita mau mendorong dia untuk berdoa
dan untuk dapat mengerhkan makna lidah, untuk bernubuat dan
manifestasi2 Roh jang lain. "Hambatlah olehmu kasih itu, dan
lagi usahakaniah dirimu akan beroleh segala karunia jang rochani,
tetapi terlebih pula supaja kamu bernubuat" (1 Korintus 14:1).

Dalam
kebaktian2 kita, kita selalu ingin kesaksian2 tentang pertolon-gan
dan kemurahan Tuhan; kita selalu mau saling melajani; kita selalu mau
memudji dan menjembah Tuhan; dan kita djuga ingin supaja Tuhan
berbitjara langsung dengan kita. Segala anggota persekutuan kita
mengambil bagian dalam segala pelajanan ini, tidak hanja untuk saling
meneguhkan iman, tetapi djuga supaja semuanja boleh tambah berani dan
dilatih untuk melajani dan bersaksi kepada orang2 jang diluar
persekutuan orang Kristen itu.

Atjara
kebaktian jang bebas dan rochani ini paling mudah dipraktek-kan
pertama kali dalam kelompok jang ketjil dan akrab seperti kebak-tian2
rumah dalam Geredja jang mula2. Kalau kita mengatur kursi, tidak
berbaris seperti mau mendengarkan kuliah, tetapi berkeliling seperti
untuk perkumpulan keluarga dan teman, maka kita dapat dengan mudah
menginsjafi bahwa kita sebenarnja keluarga Tuhan, terhimpun dengan
Tuhah di-tengah2. Tidak ada seorang manusia jang memimpin atau
menguasai. Tetapi segala orang jang hadir merasa dirinja sebagai
anggota jang bergupa didalam Tubuh Kristus. Semua akan merasa bebas
untuk mengambil bagian dalam pelajarian dengan kuasa Roh Kudus dan
menurut pimpinanNja.
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Dua
tjiri jang terpenting dalam penjembahan geredja jang mula2 ialah
persekutuan dan pelajanan, dimana segala orang dapat
mengambil bagian.

Orang
Kristen pada waktu itu sudah ada kesatuan dalam Tubuh Kristus itu.
Mereka merasa diikat ber-sama2 dengan segala orang Kristen jang lain
oleh kasih Tuhan Jesus jang bekerdja dalam hidup mereka sebagaimana
jang dikatakan oleh Jahja: "Orang jang tidak mengasihi
saudaranja jang tampak, tiadalah dapat ia mengasihi Allah jang belum
ia tampak." Jahja djuga berkata, kalau kita sungguh2 melihat dan
mengenal Tuhan Jesus sebagaimana Dia ada, maka tak dapat tiada kita
mensasihi djuga orang Kristen jang lain dengan kasih lang sama.

Kesatuan
jang penuh kasih ini dinjatakan dalam segala ibadat dalam Geredja
jang mula2 itu. Anggota2nja disuruh berhimpun, tidak untuk mentjari,
kepentingan kerohaniannja sendiri, tetapi supaja mereka dapat
meneguhkan iman saudara2nja lang lain. Kalau kita berdoa seorang diri
dihadapan Tuhan, mungkin kita mau membuang segala pikiran tentang
orang jang lain dan memusatkan diri kita kepada hadirat Tuhan kita
jang, indah dan adjaib itu. Tetapi dalam perhim-punan kita ber-sama2,
kita mempunjai kesempatan untuk melupakan diri kita sendiri serta
hubungan kita dengan Tuhan, dan memusatkan pikiran kita kepada
saudara2 kita serta hubungan mereka dengan Tuhan.

"Biarlah
segala perkara itu meneguhkan iman." Artinja, biarlah kita
berbuat segala perkara untuk meneguhkan iman orang lain. Kita tidak
dipanggil untuk berkumpul sadja, lebih dari itu kita dipanggil untuk
melajani. Kasih kita terhadap Allah serta satu dengan jang lain bukan
perasaan dan bukan didalam batin kita sadja, tetapi seharusnja
merupakan suatu kerinduan jang besar untuk saling melajani. Kerinduan
ini pasti akan mengakibatkan suatu tindakan jang berguna untuk
menolong orang jang lain. "Biarlah kita djangan mengasihi dengan
pcrkataan sadja. Tetapi dengan perbuatan."

Oleh
sebab Roh Kudus memberikan kerinduan pada kita untuk melajani satu
dengan jang lain, maka segala anggota daripada Tubuh Kristus
sebenarnja ingin mengambil bagian didalamnja atjara penjem-bahan
didalam kebaktian2. Peraturan2 jang tertulis didalam Alkitab
ditudjukan kepada satu tubuh jang beranggota banjak, dimana segola
anggota tubuh itu mengambil bagian dan saling melajani. Pada waktu
mereka melajani dengan kasih, mereka saling meneguhkan iman, mereka
menerima kesembuhan dan kesutjian dari Tuhan; mereka tumbuh dalam
kerohaniennja. "Sehingga mereka sekalian sampai pada persatuan
iman dan marifat Anak Allah, dan mendjadi orang jang sudah akil balig
sehingga bertambah2 sempurna sama dengan Kristus" (Epesus 4:13).

Dua
tjiri2 dari Geredja jang mula2 ini sangat kurang didalam kebaktian
geredja2 pada saat ini Persekutuan itu kurang karena orang tidak lagi
berkumpul dalam suasana erat dan jang kerang formil seperti dalam
keluarga, tetapi dalam gedung geredja dimana kursi2 diatur seperti
ruang kuliah atau gedung kesenian dengan satu atau beberapa orang
dimuka untuk mendjalankan ibadat. Orang jang duduk dimuka tidak dapat
bersekutu dengan orang jang duduk dibelakang, bahkan tidak dapat
melihat orang2 jang lain jang hadir. Sebaliknja orang2 jang
dibelakang hanja dapat melihat kepala2 dari saudara2nja jang didepan.
Djadi terpaksa orang2 hanja dapat mendengarkan dan melihat sadja.

Kebaktian2
sematjam ini tidak memberi kesempatan2 untuk orang2 mengambil bagian
dalam penjembahan itu. Kadang2 kita mentjoba untuk memberi kesempatan
dengan menjanji ber-sama2, dengan berdiri, duduk, berlutut,
ber-tepuk2 tangan dan sebagainja. Tetapi ini hanja sebagai kebiasaan
atau liturgi biasa sadja jang di-ulang2i setiap kali. Liturgi2 ini
tidak djelek atau salah, tetapi liturgi2 itu sangat berbeda dengan
tjara Perdjandjian Baharu, karena Iiturgj2 bukan penjembahan rochani
dan tidak memberi kesempatan untuk orang saling melaiani.

Djustru
pada djaman ini setiap geredja mempraktekkan sebagian kebenaran
Alkitab tentang ibadat atau penjembahan. Orang Katolik mengetahui
bahwa kita memerlukan Tubuh dan Darah Kristus dalam Perdjamuan Sutji;
orang2 Protestan mengerti bahwa kita perlu pengad-jaran; orang2 Kemah
Indjil dan Bala Keselamatan tahu bahwa kita harus menjembah dengan
kesutjian; orang2 Pantekosta mengetahui bahwa kita perlu dipenuhi
atau dibaptiskan dengan Roh Kudus.

Peroalannja
sekarang ialah bahwa kelompok2 ini saling tak mengerti dan kurang
bersekutu ber-sama2 djuga tidak mau beladjar dan menerima kebenaran
dari pada orang jang lain, Kalau kita mau setjara djudjur kepada diri
kita sendiri, kita harus mengakui bahwa kita kurang bersekutu dan
kurang saling melajani dalam segala geredja2 kita.

Tetapi
apabila orang2 Kristen mau mempeladjari peladjaran dan peraturan2
dalam Perdjandjian Baharu tentang penjembahan, maka mereka semua
djuga akan bu-tambah2 dalam saling pengertian dan batas2 atau
benteng2 jang memisahkan golongan jang satu dengan jang lain akan
dirobohkan. Orang2 akan menginsjafi akan persatuan mereka didalam
Kristus dan setiap orang akan mendjadi anggota jang berguna didalam
Tubuh Jesus Kristus dan kemuliaan Tuhan dinjatakan didalam
GeredjaNja.

"DaripadaNjalah
segenap tubuh itu berhubung-hubungan dan bert-jantum teguh dengan
tiap2 sendi jang sudah sedia, menurut kadar pekerdjaan tiap2 anggota
memberi tubuh itu ber-tambah2 akan meneguhkan dirinja didalam hal
kasih". (Kol 2:19).
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